
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan Microsoft Teams 

terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model 

PBL yang dimana penerapan Microsoft Teams sebagai media dalam pembelajaran 

yang kemudian dengan menggunakan model pembelajaran PBL  dalam proses 

pembelajaran merupakan sesuatu yang cocok untuk diintegerasikan dalam 

menggarap kemampuan pemecahan masalah siswa.Hal ini ditunjukkan melalui 

kriteria pengujian hipotesis yang dimana 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Adapun rata-rata yang 

diperoleh pada kelas eksperimen yaitu 80.44 dan pada kelas kontrol yaitu 70.11. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

mengemukakan saran guna sebagai bahan pertimbangan di masa  yang akan 

datang : 

1. Perencanaan pembelajaran daring lebih di tatah rapih dan menyesuaikan 

dengan kesibukan peneliti dan juga siswa 

2. Memilih media yang tepat dan model pembelajaran yang tepat untuk 

dipadukan guna memaksimalkan kegiatan pembelajaran dan hasil yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran 

3. Pembelajaran daring dituntut untuk lebih kolaboratif,komunikatif dan 

fleksibel guna untuk lebih memfokuskan siswa dan juga mengatasi 

kebosanan siswa. 
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